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ABSTRAK

Latar belakang: Pendidikan seks bagi remaja adalah bagian dari pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan di sini memiliki arti bimbingan atau pertolongan dengan sengaja oleh orang dewasa. Berdasarkan dimensi psikologi seksualitas berhubungan erat dengan bagaimana manusia menjalani fungsi seksual dengan indentitas jenis kelaminnya dan bagaimana aspek psikologi (kognitif, emosi, motivasi dan perilaku) terhadap seksual itu sendiri dan dampaknya bagi kehidupan manusia. Tujuan Penelitian: Diketahui pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas. Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan studi literatur yang  merangkum beberapa artikel jurnal terakreditasi tahun 2015-2020 yang relevan dengan judul. Dalam mencari jurnal, peneliti menggunakan boolean operators AND, kata kunci yang digunakan peneliti untuk mencari literatur adalah : promosi kesehatan AND seks bebas AND remaja. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal Full teks. Pencarian literatur yang digunakan dalam penelitian menggunakan Google Cendekia, Portal Garuda dan DOAJ (Directory Of Open Access Journals). Artikel dalam penelitian ini berjumlah 19 jurnal dan 3 buku. Hasil penelitian: Dari 19 jurnal yang membahas tentang promosi kesehatan terhadap pengetahuan tentang seks bebas, mendapat hasil ada pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas. Kesimpulan: Berbagai penelitian dalam literatur review ini menunjukan hasil bahwa promosi kesehatan mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja tentang seks bebas.
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ABSTRACT

Background: Sex education for adolescents is part of education as a whole. Education here means guidance or help deliberately by adults. Based on the psychological dimension, sexuality is closely related to how humans perform sexual functions with their gender identity and how psychological aspects (cognitive, emotional, motivational and behavioral) affect sexuality itself and its impact on human life. Research Objectives: To know the effect of health promotion on adolescent knowledge about free sex. Research Methods: This study is a literature study that summarizes several accredited journal articles from 2015 to 2020 that are relevant to the title. The article used in this research is a full text journal. The literature search used in the study used Google Scholar, Garuda Portal and DOAJ (Directory Of Open Access Journals). The articles in this study amounted to 19 journals and 3 books. Results: Of the 19 journals that discussed health promotion on knowledge about free sex, most of them found that there was an effect of health promotion on adolescent knowledge about free sex. Conclusion: Various studies in this review literature show that the knowledge and attitudes of adolescents affect adolescent knowledge about free sex.

Keywords: Health promotion, Knowledge, Adolescent Free Sex








Pendahuluan : 
World Health Organization (2016), menyebutkan bahwa sekitar 21 juta remaja perempuan yang berumur 15 sampai 19 tahun di negara berkembang, mengalami kehamilan setiap tahun dan hampir setengah kehamilan tersebut (49%) merupakan kehamilan yang tidak diinginkan. Kehamilan tersebut salah satunya disebabkan oleh adanya perilaku seks menyimpang yang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya (Ahiyanasari & Nurmala dkk, 2017).
Penduduk remaja di dunia diperkirakan berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia. Setiap tahun diperkirakan 21 juta anak perempuan berusia 15 hingga 19 tahun mengalami kehamilan dini, pada tahun 2016 terdapat sekitar 38 juta remaja yang aktif melakukan hubungan seksual, pada negara berkembang seperti Afrika terdapat 8.900 dan di Asia terdapat kasus kehamilan remaja 8.300 per 1.000 wanita.
Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya dalam mencegah remaja berperilaku tidak sehat, pendidikan kesehatan perlu diberikan agar remaja mengetahui informasi-informasi penting tentang bahaya kesehatan yang mengancam mereka. Pendidikan kesehatan yang perlu disampaikan kepada remaja di sekolah harus bersifat promotif dan preventif. Pendidikan kesehatan (health education), pada prinsipnya bertujuan agar masyarakat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kesehatan (Siwi., dkk 2019).
Negara Amerika Serikat pada tahun 2006 mendapati bahwa 47, 8% pelajar yang duduk di kelas 9-12 telah melakukan hubungan seks bebas, 35% pelajar SMA telah aktif secara seksual. Dua puluh tahun terakhir terdapat peningkatan jumlah remaja putri yang berhubungan seks bebas di Inggris, Kanada dan Australia. Sekitar 17% remaja putri berhubungan seks pranikah sebelum usia 16 tahun dan ketika usia 19 tahun, tiga perempat remaja putri satu kali melakukan seks bebas sedangkan di negara-negara Asia seperti Thailand, Cina, dan Rusia sekitar 135 remaja sudah melakukan hubungan seks pranikah pada umur 15-17 tahun (Zayanti & Nopiantini dkk, 2017).
Remaja usia 15 sampai 17 tahun dan dewasa muda 18 sampai 24 tahun di Amerika Serikat merupakan kelompok usia penderita IMS yang tertinggi dibandingkan dengan kelompok usia lain. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2017, sebesar 3,6% laki-laki dan 0,9% perempuan berusia 15 sampai 19 tahun telah melakukan hubungan seks bebas. Sedangkan sebesar 14% laki-laki dan 2,6% perempuan telah melakukan seks bebas pada usia 20 sampai 24 tahun (Cahyani & Yunus dkk, 2019).
Populasi remaja di Indonesia yaitu 18,35 dari total penduduk (> 43 juta), seiring dengan besarnya jumlah populasi remaja tersebut maka semakin meningkat pula permasalahan yang dialami oleh remaja berhubungan dengan masa tumbuh kembangnya. Masalah yang sangat terlihat dari kalangan remaja seperti masalah seksualitas (kehamilan tidak diinginkan dan aborsi), infeksi penyakit menular seksual (PMS), HIV dan AIDS serta penyalahgunaan NAPZA (Novera & Arianti dkk 2018).
Berdasarkan hasil SKAP 2018 angka kelahiran pada usia remaja di Papua sebesar 64/1000 kelahiran. Angka ini cukup tinggi mengingat target yang ditetapkan dalam Renstra Program KKBPK Tahun  2015-2019 adalah 34/1000.  Masih tingginya angka  kehamilan tidak diinginkan (15-24 tahun). Kehamilan tidak diinginkan meliputi kehamilan tidak tepat waktu (mistimed pregnancy)  dan tidak dikehendaki  (unwanted pragnance) merupakan salah satu masalah yang harus menjadi perhatian.    Kehamilan tidak diinginkan dapat mendorong terjadinya keguguran atau pengguguran (aborsi), berat badan lahir rendah serta kelahiran prematur.  
Menurut data SKAP 2018 angka kehamilan tidak diinginkan di Provinsi Papua adalah 37,6% (BKKBN Provinsi Papua, 2018).
Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dengan dewasa. Merupakan masa saatnya remaja mencari identitas diri. Mereka  juga harus menghadapi tekanan-tekanan emosi dan sosial yang saling bertentangan sehingga cenderung menjurus ke arah pelaksanaan hubungan seksual yang semakin bebas (Cahyani & Yunus dkk., 2019).
Pendidikan seks bagi remaja adalah bagian dari pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan di sini memiliki arti bimbingan atau pertolongan dengan sengaja oleh orang dewasa (Yayasan Pembina Universitas Negeri Jakarta 2019).
Berdasarkan dimensi psikologi seksualitas berhubungan erat dengan bagaimana manusia menjalani fungsi seksual dengan indentitas jenis kelaminnya dan bagaimana aspek psikologi (kognitif, emosi, motivasi dan perilaku) terhadap seksual itu sendiri dan dampaknya bagi kehidupan manusia.
Dimensi sosial melihat bagaimana seksualitas muncul dalam relasi antar manusia, bagaimana seseorang beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan tuntutan peran dari lingkungan sosial serta bagaimana sosialisasi peran dan fungsi seksualitas dalam kehidupan manusia. Dimensi kultural dan moral menunjukan bagaimana nilai-nilai budaya dan moral memiliki penilaian terhadap seksualitas yang berbeda (Welina & eva dkk, 2018).
Saat ini, banyak remaja dihadapkan dengan berbagai tantangan yang berkaitan  dengan seksualitas, seperti kasus peningkatan kehamilan remaja, dan tingginya tingkat penyakit menular seksual (IMS) seperti HIV/AIDS (Carmichael & Kate dkk, 2017). 
Berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian studi literatur terkait pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas.

Metodologi Penelitian
1. Strategi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode studi literatur, peneliti melakukan identifikasi, analisis dan kelengkapan beberapa jurnal terakreditasi terkait pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas, dengan jangka waktu tahun terbitan 2015-2020, relevan dengan judul yang diambil oleh peneliti. Metode pencarian jurnal yang dilakukan peneliti menggunakan google scholar, portal garuda dan DOAJ (Directory Of Open Access Journals). Hasil yang didapatkan dalam pencarian jurnal menggunakan kata kunci “ Promosi Kesehatan “ AND “ Seks Bebas “ AND “ Remaja “ melalui google scholar didapatkan sebanyak 103 artikel, kemudian dipilah dan diambil sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi  sebanyak 8 artikel yang relevan dengan judul. Pencarian melalui portal garuda menggunakan kata kunci “ Promosi Kesehatan “ AND “ Seks Bebas “ AND “ Remaja “  didapatkan sebanyak 84 artikel, kemudian dipilah dan diambil sebanyak 6 artikel yang relevan dengan judul. Pencarian melalui DOAJ menggunakan kata kunci “ Promosi Kesehatan “ AND “ Seks Bebas “ AND “ Remaja “ didapatkan hasil hasil sebayak 63 artikel kemudian dipilah dan diambil sebanyak 5 artikel yang relevan dengan judul yang diambil. Hasil yang didapatkan berjumlah 19 jurnal full text. Penelitian ini juga didukung dengan mengunakan 3 buku dengan jangka waktu tahun terbitan 2018-2019.
2. Kriteria Penelitian
Jenis studi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu berupa jurnal full text, berbahasa Indonesia, berupa studi kualitatif, kuantitatif. Untuk kriteria eksklusif peneliti mengeluarkan jurnal yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi, untuk kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu jurnal secara abstrak, tidak full text, tidak berkaitan dengan judul dan berupa opini.
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Pembahasan : 
Hasil identifikasi yang peneliti lakukan dari 19 jurnal yang diperoleh melalui studi literatur maka jurnal utama yang didapatkan dalam penelitian ini berjumlah 4 jurnal. Hasil penelitian yang di review menujukan bahwa, adanya pengaruh promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas.
Penelitan ini menargetkan melalui promosi kesehatan, dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang seks bebas pada usia remaja. Remaja di Indonesia perlu mengetahui informasi tentang bahaya seks bebas secara tepat dan akurat, dengan mengetahui banyak tentang pengetahuan seks bebas, remaja dapat memiliki persepsi yang tepat tentang bahaya seks bebas pada usia remaja dan menjauhi hal hal yang meyimpang dari norma yang berlaku, terjadi perubahan sikap, untuk menghindari hal-hal buruk khususnya seks bebas pada usia remaja.
Pengaruh penyuluhan tentang bahaya seks bebas terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMA Negeri Binsus 9 Manado. Sampai saat ini masalah seksualitas selalu menjadi topik menarik yang selalu dibicarakan. Hal ini disebabkan masih minimnya pengetahuan pada sebagian besar orang  khususnya remaja dan dewasa muda. Departemen kesehatan RI mencatat bahwa setiap tahunnya terjadi 700 ribu kasus aborsi pada remaja atau 30% dari total 2 juta kasus dimana sebagian besar dilakukan oleh  dukun. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penyuluhan tentang  bahaya seks bebas terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas di SMA Negeri Binsus 9. 
Pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang seks pranikah pada siswa smk negeri 8 Padang Tahun 2017. Badan kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN) Sumatera Barat menyebutkan 6.083 pasangan menikah pada usia dini atau di bawah usia 20 tahun di provinsi tersebut. Karna hal ini peneliti melakukan penelitian untuk mengubah kognitif remaja untuk tidak melakukan seks pranikah. Dalam penelitian ini peneliti dapat dikatakan berhasil, karna ada pengaruh yang signifikan dengan ditandai adanya peningkatan pengetahuan dan sikap semaja setelah dilakukan penyuluhan.
Pengaruh penyuluhan kesehatan tentang seks bebas terhadap pengetahuan remaja di SMA Kristen Kota Mobagu. Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan yang dilakukan tenaga kesehatan atau instansi dengan tujuan seseorang bahkan kelompok untuk hidup lebih baik dan sehat. Perilaku seksual adalah tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik dilakukan sendiri, dengan lawan jenis, maupun sesama jenis. 
Tujuan dari penelitian ini  untuk dapat mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan remaja tentang seks bebas. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan seks bebas pada remaja di SMA Kristen Kotamobagu.
Pengaruh pemberian penyuluhan kesehatan tentang perilaku seks pranikah terhadap tingkat pengetahuan remaja kelas X1 di SMA Persada Badar Lampung tahun 2015. Prilaku seksual yang dilakukan oleh para remaja kita saat ini sudah sampai pada batas yang sangat mengkhawatirkan. Peningkatan yang terjadi tidak hanya dalam hal angka kejadian, melainkan  juga pada kualitas penyimpangan. Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh pemberian penyuluhan kesehatan tentang seks pranikah terhadap tingkat pengetahuan remaja.
Kesimpulan
     Berbagai penelitian dalam literature review ini menunjukan hasil bahwa promosi kesehatan mempengaruhi pengetahuan remaja tentang seks bebas. Pengembangan tingkat pengetahuan reproduksi pada remaja sangat di utamakan, mengingat minimnya pengetahuan remaja tentang pengetahuan reproduksi mengakibatkan banyaknya remaja melakukan seks bebas tanpa memikirkan akibat yang akan disebabkan. Peneliti berharap dengan meningkatnya pengetahuan remaja tentang seks bebas, remaja di Indonesia dapat memilah hal-hal positif dan negatif terkait seks bebas remaja.
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